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ABSTRAK

Rio Demak Hasibuan 08091005037 Analisis Pasang Surut Dengan Metode
Least Square dan Penentuan Periode Ulang Pasang Surut Dengan Metode
Gumbel di Perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut (Pembimbing : Heron
Surbakti, S.Pi, M.Si dan Robinson Sitepu, M.Si)

Wilayah Palembang merupakan salah satu wilayah yang sering mengalami
banjir. Sekitar tanggal 21 Februari 2013 terjadi fenomena meluapnya air sungai
Musi di sekitar Palembang, berdasarkan pantauan BMKG SMB Il Palembang,
bahwa fenomena ini salah satunya diakibatkan oleh terjadinya bulan besar yang
menyebabkan pasang di Palembang sehingga membuat air tertahan menuju ke
laut. Sifat Pasut terjadi secara periodik. Hal ini dapat dikaitkan pada fenomena
banjir yang terjadi di Palembang bahwa kedepannya ada kemungkinan akan
terjadi banjir lagi jika dilihat dari aspek pasut penyebabnya. Fenomena tersebut
menjadi alasan dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis
komponen harmonik pasang surut dengan metode Least Square dan menganalisis
periode ulang pasang surut di perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut dengan
metode Gumbel.Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2013 di
Laboratorium Penginderaan Jauh dan Akustik Kelautan Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Data Pasut diperoleh dari hasil
pengamatan Pelindo Il Cabang Palembang. Data dianalisis dengan metode least
square dan Gumbel. Berdasarkan hasil analisis diperolen komponen K1 dan O1
lebih dominan daripada yang lain. Pola perambatan pasut di kedua perairan terjadi
dari Tanjung Buyut menuju Boom Baru. Tipe Pasut dikedua perairan berdasarkan
hasil analisis adalah bertipe tunggal. Hasil ramalan pasutnya didapat bahwa hasil
peramalan pasut yang lebih akurat terdapat di perairan Tanjung Buyut 80,47%
daripada Boom Baru 76,47%, dan peluang terjadinya ketinggian muka air
melewati MSL adalah pada periode ulang yang lebih besar dari periode ulang 2,25
tahun di Boom Baru dan lebih besar dari 2,43 tahun di Tanjung Buyut.

Kata kunci: Pasang Surut, Least square, Gumbel, Peramalan, Periode Ulang
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ABSTRACT

Rio Demak Hasibuan 08091005037 The Tidal Analysis with Least Square
Method and The Determination of Tidal Period Repeatation with Gumbel
Method in Boom Baru and Tanjung Buyut (Pembimbing: Heron Surbakti,
S.Pi, M.Si dan Drs. Robinson Sitepu, M.Si)

Palembang is one area that often encounters flood. On February 21%, 2013,
there was a phenomena happened in Palembang that was the water in Musi river
overflew. Based on BMKG SMB Il Palembang monitoring, it happened as the
result of the full moon which caused flood tide in Palembang and it made the
water bottled up from went in the direction of ocean. The tidal nature happens
periodically. This can be correlated to the flood phenomena happened in
Palembang, in the future there is a possibility the flood will occur again seeing
from tidal aspect as the cause. That phenomena becomes the reason in doing this
research which aims to analyzing the tidal component with Least Square method
and analyzing the tidal repetition period in Boom Baru and Tanjung Buyut with
Gumbel method. This research was conducted in September 2013 in the Remote
Sensing and Marine Acoustics Laboratory Mathematics and Natural Sciences
Faculty Sriwijaya University. The tidal data was obtained from monitoring result
of Pelindo Il Palembang branch. The data was analyzed by using least square
method and Gumbel. Based on the analysis result the researcher obtained that the
K1 and O1 components were more dominant than others. The propagation pattern
in both water happened from Tanjung Buyut heading to Boom Baru. The tidal
type in both water based on the analysis result are diurnal tide. The tidal
forecasting result was that the tidal forecasting was more accurate in Tanjung
Buyut water 80,47% than Boom Baru 76,57%, and the probability of passing
water MSL level is the greater repetition period with 2,25 years period in Boom
Baru and 2,43 years in Tanjung Buyut.

Key words : Tidal, Least Square, Gumbel, Forecasting, Return Period



RINGKASAN

Rio Demak Hasibuan 08091005037 Analisis Pasang Surut Dengan Metode
Least Square dan Penentuan Periode Ulang Pasang Surut Dengan Metode
Gumbel di Perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut (Pembimbing : Heron
Surbakti, M.Si dan Robinson Sitepu, M.Si)

Wilayah Palembang, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
wilayah yang sering mengalami banjir. Fenomena yang menarik perhatian terjadi
sekitar tanggal 21 Februari 2013 yaitu meluapnya air sungai Musi di sekitar kota
Palembang. Fenomena ini berdasarkan pantauan Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG) Stasiun SMB Il Palembang, bahwa fenomena ini salah
satunya diakibatkan oleh terjadinya bulan besar yang menyebabkan pasang di
kawasan Palembang sehingga membuat air tertahan menuju ke laut. Santosa
(2013) menyatakan wilayah Palembang selama bulan Februari 2013 hingga
tanggal 21 Maret 2013 terjadi posisi sudut deklinasi matahari berada di Belahan
Bumi Selatan, selanjutnya lintasannya melewati ekuator dan menjauhinya
bergerak ke Belahan Bumi Utara. Fenomena ini merupakan kondisi yang sering
berulang pada periode tertentu.

Soekarno (2006) dalam Waskito (2009) mengatakan banjir adalah suatu
kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuangan (kali) atau
terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuangan. Selain curah hujan, banjir
juga dapat disebabkan oleh pasut yang masuk melalui sungai pada saat pasang dan
selanjutnya mengalir melewati saluran drainase dan memenuhi wilayah daratan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa pengaruh pasang
surut cukup signifikan dalam mengakibatkan terjadinya banjir genangan di
wilayah Palembang. Pasut terjadi secara periodik atau berkelanjutan. Hal ini dapat
dikaitkan pada fenomena banjir yang terjadi di wilayah Palembang bahwa
kedepannya ada kemungkinan akan terjadi lagi banjir jika dilihat dari aspek
pasang surut penyebabnya.

Penelitian ini menggunakan data pasang surut di dua stasiun yaitu Boom
Baru dan Tanjung Buyut. Stasiun penelitian untuk menggambarkan perairan dekat
laut adalah perairan Tanjung Buyut sedangkan perairan ke arah hulu adalah
perairan Boom Baru. Data pasang surut dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
pengamatan PT. PELINDO Il Cabang Palembang dengan menggunakan alat
pencatatan pasang surut AOTT dengan interval 1 jam selama 10 tahun (2003 —
2012).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Penginderaan Jauh
Program Studi llmu Kelautan Fakultas MIPA UNSRI, pada September 2013.
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah menganalisis komponen harmonik
pasang surut di Perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut dengan Metode Least
Square, menganalisis pola perambatan dan tipe pasang surut di perairan Boom
Baru dan Tanjung Buyut, meramalkan pasang surut di perairan Boom Baru dan
Tanjung Buyut, menganalisis periode ulang pasang surut di perairan Boom Baru
dan Tanjung Buyut.



Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang ke 35
komponen harmonik pasang surut yang membangkitkan pasang surut,
memberikan informasi tentang pola perambatan dan tipe pasang surut di Perairan
Boom Baru dan Tanjung Buyut sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian
ilmiah, memberikan informasi jadwal pasang surut di Perairan Boom Baru dan
Tanjung Buyut, memberikan informasi tentang pasang surut perkiraan di perairan
Boom Baru dan Tanjung Buyut pada periode ulang tertentu dengan metode
Gumbel.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Least Square
dan Gumbel. Metode Least Square menggunakan perangkat lunak worldtides
digunakan untuk menganalisis amplitudo dan Fase setiap komponen harmonik
pasut dari data pasang surut yang diolah, sedangkan metode Gumbel
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel yang digunakan untuk mengetahui
pengulangan terjadinya fenomena banjir yang dilihat dari aspek pasang surutnya.

Hasil dari penelitian tentang “Analisis Pasang Surut dengan Metode Least
Square dan Penentuan Periode Ulang dengan Metode Gumbel di Perairan Boom
Baru dan Tanjung Buyut” adalah didapat nilai amplitudo dan fase ke 35
komponen harmonik pasut, Pola perambatan pasang surut yang dilihat dari segi
nilai fase dan waktu pasang yang terjadi di kedua perairan diperoleh bahwa
pasutnya akan merambat dari Tanjung Buyut menuju ke Boom Baru, Nilai
bilangan Formzhal di perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut adalah 3,41 dan
3,16 hal ini dapat dinyatakan bahwa tipe Pasang surut dikedua perairan bertipe
tunggal (diurnal) yang artinya bahwa dalam satu hari terjadi satu kali pasang dan
satu kali surut di kedua perairan, Hasil ramalan pasutnya didapat bahwa hasil
peramalan pasut yang lebih akurat terdapat di perairan Tanjung Buyut 80,47%
daripada Boom Baru 76,47%, dan hasil terakhir adalah bahwa peluang terjadinya
ketinggian muka air melewati muka air rata-rata (MSL) adalah pada periode ulang
yang lebih besar dari periode ulang 2,25 tahun di Boom Baru dan lebih besar dari
2,43 tahun di Tanjung Buyut. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa ada
kemungkinan akan terjadi ketinggian muka air di perairan Boom Baru sama
tingginya yaitu 2,1 meter yang diduga terjadi dalam periode ulang 7,73 tahun.
Pada periode ulang 7,73 tahun muka air perkiraan dikedua perairan sama
tingginya yaitu 2,1 m. Pada periode ulang sebelum melewati 7,73 tahun muka air
perkiraan di perairan Boom Baru lebih kecil daripada Tanjung Buyut, tetapi
sebaliknya setelah melewati periode ulang 7,73 tahun diperolen muka air
perkiraan di perairan Boom Baru lebih besar daripada Tanjung Buyut. Pengertian
periode ulang yang dikaji dalam penelitian ini adalah bahwa dalam kurun waktu
tertentu ada kemungkinan 1 kali terjadi ketinggian permukaan air di perairan
tersebut yang besarnya sama atau melebihi nilai muka air perkiraan yang didapat.



KATA PENGANTAR

Pada sekitar tanggal 21 Februari 2013 terjadi fenomena meluapnya air
sungai Musi di sekitar kota Palembang. Fenomena ini berdasarkan pantauan
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun SMB 11
Palembang, salah satunya diakibatkan oleh terjadinya bulan besar yang menye-
babkan pasang di kawasan Palembang sehingga membuat air tertahan menuju ke
laut yang akhirnya akan meluap ke daratan yang mengakibatkan banjir genangan.
Banjir genangan merupakan banjir yang disebabkan oleh pasut yang masuk
melalui sungai pada saat pasang dan selanjutnya mengalir melewati saluran
drainase dan memenuhi wilayah daratan. Pasut terjadi secara periodik atau
berkelanjutan. Hal ini dapat dikaitkan pada fenomena banjir yang terjadi di
wilayah Palembang bahwa kedepannya ada kemungkinan akan terjadi lagi banjir
jika dilihat dari aspek pasang surut penyebabnya.

Peristiwa banjir genangan ini yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Hasil Penulisan ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang periode
ulang terjadinya banjir genangan di wilayah Palembang. Informasi ini diharapkan
mampu membantu pemerintahan dalam menangani masalah banjir yang
kemungkinan akan terjadi kedepannya, sehingga diharapkan tata ruang dikota
palembang semakin membaik.

Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari sepenuhnya akan
keterbatasan dan kekurangan yang ada dalam skripsi ini. Oleh karena itu kritik
dan saran yang bersifat membangun penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi
ini.

Inderalaya, Juni 2014
Penulis

Rio Demak Hasibuan
NIM:08091005037
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Palembang, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
wilayah yang sering mengalami banjir. Fenomena yang menarik perhatian terjadi
pada minggu ketiga (mulai sekitar tanggal 21 Februari 2013) yaitu meluapnya air
Sungai Musi di sekitar kota Palembang. Fenomena ini berdasarkan pantauan
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun SMB 11
Palembang, bahwa fenomena ini salah satunya diakibatkan oleh terjadinya bulan
besar yang menyebabkan pasang di kawasan Palembang sehingga membuat air
tertahan menuju ke laut. Santosa (2013) menyatakan wilayah Palembang selama
bulan Februari 2013 hingga tanggal 21 Maret 2013 terjadi posisi sudut deklinasi
matahari berada di Belahan Bumi Selatan, selanjutnya lintasannya melewati
ekuator dan menjauhinya bergerak ke Belahan Bumi Utara. Fenomena ini
merupakan kondisi yang sering berulang pada periode tertentu.

Soekarno (2006) dalam Waskito (2009) mengatakan banjir adalah suatu
kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuangan (kali) atau
terhambatnya aliran air di dalam saluran pembuangan. Banjir merupakan
peristiwa alam dimana terjadinya luapan air yang disebabkan kurangnya kapasitas
penampung saluran (Suripin, 2006 dalam Saraswati, 2012). Penyebab banjir pada
umumnya adalah karena curah hujan tinggi sehingga saluran tidak dapat
menampung air sehingga meluap ke daratan. Selain itu, banjir juga dapat
disebabkan oleh pasang surut yang masuk melalui sungai pada saat pasang dan
selanjutnya mengalir melewati saluran drainase dan memenuhi wilayah daratan.
Kondisi ini dikenal dengan istilah banjir genangan.

Berdasarkan definisi dan gambaran di atas dapat dinyatakan bahwa
pengaruh pasang surut cukup signifikan dalam mengakibatkan terjadinya banjir
genangan di wilayah Palembang. Pasang surut adalah proses naik turunnya
permukaan air laut secara periodik karena gaya tarik benda-benda luar angkasa
terutama bulan dan matahari (Dahuri et al, 1996 dalam Saputra, 2007).
Berdasarkan definisi pasang surut di atas dapat dipahami bahwa pasang surut

memiliki sifat terjadi secara periodik atau berkelanjutan. Hal ini dapat dikaitkan



pada fenomena banjir yang terjadi di wilayah Palembang bahwa kedepannya ada
kemungkinan akan terjadi banjir lagi jika dilihat dari aspek penyebabnya adalah
pasang surut. Data pasang surut dalam jangka panjang menjadi hal yang sangat
penting untuk menjelaskan fenomena ini. Ketersedian data pasang surut perairan
Boom Baru dan Tanjung Buyut yang dibutuhkan dalam penelitian turut
mendukung dipilihnya perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut sebagai objek
penelitian ini. Data pasang surut yang digunakan adalah data pasang surut dari
tahun 2003 sampai dengan tahun 2012. Data pasang surut tersebut diperoleh dari
hasil pengukuran yang dilakukan oleh PT Pelabuhan Indonesia (PELINDO) II
Cabang Palembang.

1.2 Perumusan Masalah

Santosa (2013) mengemukakan sekitar tanggal 21 Februari 2013 terjadi
fenomena meluapnya air Sungai Musi ke daratan di sekitar kota Palembang yang
menyebabkan terjadinya genangan di daratan. Bersamaan saat itu posisi sudut
deklinasi matahari berada di atas sekitar Palembang secara bersamaan terjadi
bulan besar (purnama) dimana posisi bulan, bumi dan matahari berada dalam satu
garis lurus, sehingga terjadi gaya tarik bumi dan matahari yang besar
menyebabkan permukaan air laut tinggi baik siang ataupun malam.

Terjadinya fenomena tersebut perlu dilakukan analisis terhadap terja-
dinya genangan di daratan sekitar Sungai Musi. Daerah yang digunakan untuk
menganalisis fenomena tersebut adalah perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut.
Perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut merupakan bagian dari alur pelayaran di
Sungai Musi. Perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut termasuk bagian terpenting
bagi perekonomian kota Palembang sebagai alur pelayaran transportasi sungai.
Nurisman (2011) mengemukakan bahwa tidak hanya aktifitas pelayaran di Sungai
Musi yang mendapatkan pengaruh pasang surut, tetapi sektor pembangunan,
lingkungan dan aktifitas masyarakat pesisir juga turut dipengaruhi oleh peristiwa
pasang surut. Hal ini juga dialami oleh perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut.

Nurisman (2011) mengemukakan jarak antara perairan Boom Baru ke
perairan Tanjung Buyut sekitar 87 Km dan perbedaan waktu pasang dari perairan

Boom Baru dan Tanjung Buyut sekitar 4 jam 30 menit. Pemilihan perairan Boom



Baru dan Tanjung Buyut sebagai titik stasiun penelitian adalah untuk menjelaskan
keadaan pasang surut di daerah perairan dekat laut dengan perairan ke arah hulu.
Stasiun penelitian untuk menggambarkan perairan dekat laut adalah perairan
Tanjung Buyut sedangkan stasiun penelitian yang menggambarkan perairan ke
arah hulu adalah perairan Boom Baru.

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode dalam menganalisis pasang
surut di perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut. Kedua metode tersebut yaitu
metode Least Square dan metode Gumbel. Ke 2 (dua) metode ini akan menjawab
permasalahan dalam penelitian ini.

Alur pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.
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l
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian



Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana analisis komponen harmonik pasang surut di perairan Boom
Baru dan Tanjung Buyut dengan metode Least Square?

2. Bagaimana pola perambatan dan tipe pasang surut di perairan Boom Baru
dan Tanjung Buyut?

3. Bagaimana ramalan pasang surut di perairan Boom Baru dan Tanjung
Buyut dengan menggunakan 35 komponen harmonik pasang surut?

4. Bagaimana periode ulang pasang surut pada perairan Boom Baru dan
Tanjung Buyut dengan metode Gumbel?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis komponen harmonik pasang surut di perairan Boom Baru
dan Tanjung Buyut dengan metode Least Square.

2. Menganalisis pola perambatan dan tipe pasang surut di perairan Boom
Baru dan Tanjung Buyut.

3. Meramalkan pasang surut dan menetukan persentasi keakurasian hasil
ramalan pasang surut di perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut.

4. Menganalisis periode ulang pasang surut di perairan Boom Baru dan
Tanjung Buyut.

1.4 Manfaat

1. Memberikan informasi tentang ke 35 komponen harmonik pasang surut
yang membangkitkan pasang surut.

2. Memberikan informasi tentang pola perambatan dan tipe pasang surut di
perairan Boom Baru dan Tanjung Buyut sehingga dapat dijadikan acuan
untuk penelitian ilmiah.

3. Memberikan informasi jadwal pasang surut ramalan di perairan Boom
Baru dan Tanjung Buyut.

4. Memberikan informasi tentang periode ulang pasang surut di perairan

Boom Baru dan Tanjung Buyut dengan metode Gumbel.



